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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis uraikan pada  bab - bab sebelumnya mengenai Analisis Kredit Macet Dalam Proses Perbankan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perkembangan jumlah kredit pada PT Bank Jabar KCP Lembang periode tahun 2004 sampai tahun 2008 mengalami peningkatan. Namun dari segi fluktuasi mengalami naik turun. Peningkatan tertinggi ada pada tahun 2008 dan paling rendah pada tahun 2007. Peningkatan yang terjadi disebabkan oleh adanya peningkatan permintaan kredit dari debitur. Hal ini, sejalan dengan semakin berkembangnya era globalisasi yang menyebabkan banyak masyarakat yang menggunakan fasilitas kredit ini, salah satunya yang paling banyak diminati adalah fasilitas kartu kredit (credit card). Selain itu, disebabkan pula dengan membaiknya kondisi perekonomian nasional yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat pula.
2. Perkembangan kredit macet pada PT Bank Jabar KCP Lembang periode Desember tahun 2004 sampai tahun 2008 mengalami kenaikan dan penurunan. Paling tertinggi adalah tahun 2006 sedangkan paling rendah tahun 2007. Peningkatan kredit macet terjadi karena keadaan ekonomi yang tidak stabil menyebabkan pendapatan masyarakat dan perusahaan berkurang sehingga nasabah menunggak sampai akhirnya tidak dapat membayar hutang kreditnya pada bank sampai waktu yang telah ditentukan. Selain itu juga karena banyaknya pengguna kartu kredit yang melebihi limit dan tidak bisa membayar cicilan atau kreditnya. Kartu kredit merupakan masalah yang paling besar dalam perkreditab perbankan saat ini. Perkembangan diatas menyatakan bahwa semakin besar jumlah kredit, semakin besar juga resiko yang dihadapi bank jika debitur tidak disiplin dalam membayar dan mengembalikan hutang dan kewajibannya.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit macet antara lain dilihat dari keadaan perekonomian nasional, yaitu keadaan ekonomi yang tidak stabil berakibat buruk bagi masyarakat begitu pula dengan perkreditan dalam perbankan. Adapun dilihat dari tingkat bunga kredit, yaitu tingkat bunga kredit pun berpengaruh pada perkembangan jumlah kredit. Jika debitur selalu menunggak dan tidak tepat waktu dalam membayar cicilan kredit, maka bunga kredit akan terus meningkat.

5.2 Saran

Setelah penulis mengamati, mengulas dan mengkaji kesimpulan yang telah disampaikan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Karena kredit merupakan salah satu produk bank yang konsumtif dan paling banyak diminati juga memberikan keuntungan bagi bank, maka bank harus dapat menarik para debitur untuk mengambil kredit yang disediakan. Selain itu juga bank harus memberikan kemudahan dalam memberikan persyaratan pengajuan kredit. 

2. Pemberian kredit dalam proses perbankan selain memberikan banyak keuntungan, juga mengakibatkan banyak resiko yang dapat mempengaruhi laba bank dan kelangsungan usaha perbankan. Menyalurkan dana tersebut pihak bank wajib melakukan prinsip kehati-hatian karena pemberian fasilitas kredit ini beresiko tinggi yang dapat berpengaruh pada kelangsungan usaha bank. 

3. Perkembangan kredit macet selain karena kesalahan pada debitur, pihak bank juga ada faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit, diantaranya dapat dilihat dari keadaan perekonomian nasional, tingkat bunga kredit dan ketentuan pihak bank. 
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